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BEDAK MERK PIXY DAN CARRING DI KOTA MATARAM
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen
terhadap pembelian produk kosmetik bedak merk Fixy dan Carring serta untuk mengetahui pula faktor mana
yang paling dominan yang mempengaruhi preferensi konsumen membeli produk kosmetik bedak tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adatah jenis penelitian deskriptif dengan metode pengumpulan datanya
adalah metode sampel survey. Penarikan sampel secara Jnccidental Random Sampling yakni 150 responden,
dibagi menjadi 75 Reponden pengguna produk kosmetik bedak Merk Pixy dan 75 renponden pengguna produk
kosmetik bedak Merk Carring. Adapun alat analisa yang digunakan umtuk mengetahui preferensi konsumen
dalam memutuskan membeli produk kosmetik bedak di Kota Mataram adalah tabel frekuensi dan analisis
faktor digunakan program aplikasi SPSS for Windows Versi 18,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). faktor-faktor yang mempengaruhi Preferensi konsumen dalam
pembelian produk kosmetik bedak Merk Pixy adalah 4 variabel terdiri dari 17 faktor dan fakior yang paling
dominan mempengaruhi preferensi kensumen membeli produk kosmetik tersebut adalah § komponen dengan
hauran faktor yang berbeda, sedangkan yang mempengaruhi Preferensi konsumen dalam pembelian produk
kosmetik bedak Merk Carring adalah 4 variabel terditi dari 16 faktor dan faktor yang paling dominan
mempengaruh preferensi konsumen membeli produk kosmetik tersebut adalah 5 kelompok dengan bauran
faktor yang berbeda pula, 2).faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen membeli kosmetik bedak
Merk Pixy dan Carring di Kota Mataram, antara tain faktor Produk merk terkenal, lembut di kulit, nyaman di
kulit, kesegaran untuk kulit, warna khas, kemasan menarik, harga murah, Harga terjangkau, kualitas terjamin,
Potongan harga, mudah dijangkau, selalu tersedia, dijual di tempat strategis, promosi dari media Tklan, pesan
mudah dimengerti, informasi dari Tenaga penjual, dan promosi lebih menarik.

Kata kunci : Bauran pemasaran, prilaku kosumen, segmen pasar, produk kosmetik

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peningkatan taraf hidup manusia pada zaman modern ini, akan mendorong peningkatan kebutuhmm dan
keinginan manusia seiring dengan perubahan fisik, mental dan lingkungan masyarakat. Pada dassemys,
kebutuhan manusia terbagi tiga, yaitu kebutuhan pokok (sandang, pangan, papan), kebutuhan sekunder dan
kebutuhan tertier (barang mewah). Meskipun banyak ahli mendefinisikan kebutuhan manusia secara berbeda-
beda, namun tidak ada yang menyangkal bahwa sandang, pangan, dan papan tetap merupakan kehntmlen
atama. Setelah terpenuhinya kebutuhan fisiologis, maka seseorang akan berusaha untuk memenuhi kebuluhan
lainnya, yakni kebutuhan akan aktualisasi diri (penampilan diri yang menarik). Terutama bagi pera kmum
wanita yang umumnya lebih memperhatikan penampilan diri daripada kaum pria, sehingga kaum wanita selalu
menjaga penampilan rapi dan menarik. Selain itu bagi kaum wanita dapat dikatakan bahwa menjaga
penampilan merupakan sifat dasar kaum wanita, dan juga dapat meningkatkan kepercayaan diri apar
mendapatkan pujian dari orang lain. Fenomena ini sejalan dengan teori kebutuhan Maslow, yaitu kebutuban
SEO.

Salah satu usaha agar dapat tampil lebih anggun dan menarik adalah dengan menggunakan kosmetik yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan daya belinya. Usaha untuk tampil menarik dan cantik ini tentu
diperlukan perawatan terhadap wajah dan tubuh, perawatan tersebut membutuhkan bahan-bahan kosmetik
yang sangat mudah dibeli di pasaran, dan juga jenis produk kosmetik bedak yang beredar di pasaranpun
beragam pilihan seperti bedak tabur (bubuk), bedak padat, bedak cair yang dapat dipilih sesuai selera
konsumen. Hasil riset yang dilakukan oleh beberapa tim kecantikan membuktikan bahwa pemakaian produk
Kkosmetik bedak dalam bentuk padat icbih dominan beredar di pasaran karena lebih praktis dan tahan lama.
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Pentingnya riset prilaku konsumen terhadap produk kosmetik bedak yang memiliki persaingan yang sangat
tajam di Kota Mataram, yakni merk Pixy, Merk Sariayu, Merk Carring dan Merk Mirabella. Pangsa pasar
masing-masing merk bedak tersebut adalah Pixy 28.96 % . Merk Sariayu 22,51%, merk Carring 21,40% dan
Merk Mirabella 18,11% dengan harga jual merk Pixy Rp. 29.000,-, merk Sariayu Rp. 25.000,- Merk Carring
Rp. 27.000 dan merk Mirabelia Rp. 30.000,0. ( Hasil Survey DIPERIDAG. Provinsi NTB, 2010 )

Dari hasil survey di atas, dapat diketahui bahwa harga jual merk Pixy dan Merk Mirabella lebih mahal dari
kedua merk yang lainnya, sedangkan pangsa pasar yang dikuasai merk Pixy dan mcrk Mirabella mencapai
47,07% , sedangkan Merk Sariayu dan Carring mencapai 43,91% di Kota Mataram. Dalam penelitian ini
penulis tertarik mengangkat Judul "Preferensi Konsumen Atas Pembelian Kosmetik Bedak Merk Mirabela
dan Pixy di Kota Mataram", karena pangsa pasarnya yang lebih besar, dan harga jualnya juga lebih mahal.

Pentingnya pemahaman terhadap perilaku konsumen, dimana bagi perusahaan dituntut untuk mengetahui
dan memahami faktor-faktor apa saja yang mendorong konsumen dalam memilih bedak Merk Pixy dan
Mirabella. Oleh karena itu banyak kaum wanita memilih kosmetik bedak tersebut , mulai dari ibu rumsh
tangga, pegawai negeri/swasta, pelajar/mahasiswa memakai bedak bukan saja untuk perawatan terhadap wajih
dan tubuh agar tampil menarik dan cantik, akan tetapi kosmetik berfungsi juga untuk menjaga kesehatan kulit

Faktor-faktor yang menjadi persepsi konsumen memutuskan membeli kosmetik bedak adalah bauran
pemasaran dari Produk, Harga, Saluran Distribusi dan Promosi seria Kesehatan kulit. Spesifikasi Produk
bedak Merk Pixy dan Mirabella adalah merk terkenal, Lembut untuk kulit, Aman untuk kulit, Memberikan
kesegaran pada kulit, Memiliki warna yang khas dan Kemasan menarik. Spesifikasi Harga merupakan dasar
pertimbangan pelanggan untuk mendapatkan Harga kosmetik bedak murah, Harga terjangkau, Kualitas yarg
didapatkan dan Adanya potongan harga. Saluran distribusi adalah dijual ditempat yang menarik dan strategis
(Toko, Supermarket ) yang mudah dijangkau dan selalu tersedia di tempat penjualan. Promosi merupakan
berbagai kegiatan promosi melalui media iklan yang menarik, Pesan yang disampaikan dalam bahasa yang
mudah dimengerti, Mendapat informasi produk kosmetik yang lengkap dari tenaga penjual (SPG), dan
memberikan bonus melalui undian berhadiah.

Dengan adanya faktor-faktor yang membentuk persepsi konsumen dalam pengambilan keputusan membeli
kosmetik bedak Merk Pixy dan Mirabella sebagai alternatif pilihan yang tersedia, maka dalam penelitian ini
sangat menarik dianalisa faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen dalam pengambilan
keputusan membeli produk kosmetik tersebut di Kota Mataram.

Masalah Penelitian.

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi preferensi konsumen dalam memutuskan membeli produk
kosmetik bedak Merk Pixy dan Carring di Kota Mataram ?

2. Masalah penelitian kedua, adalah Faktor manakah yang paling dominan mempengaruhi preferensi
konsumen dalam memutuskan membeli produk kosmetik bedak Merk Pixy dan Carring di Kota Mataram ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetshui Faktor-faktor apa sgja yang menjadi preferensi konsumen
terhadap pembelian produk kosmetik bedak Merk Pixy dan Carring di Kota Mataram dan faktor yang paling
dominan menjadi preferensi konsumen dalam memutuskan membeli produk kosmetik bedak Merk Pixy dan
Carring di Kota Mataram. Sedangkan manfaat Penelitian adalah memberikan gambaran segmentasi pasar di
Kota Mataram dan sebagai bahan pertimbangan bagi Produser dalam menentukan strategi pemasaran di Kota
Mataram, serta hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang berminat
mendalami bidang penelitian yang sama.

METODE PENELITIAN

Penelitian di dilaksasnakan di Wilayah Kota Mataram yakni Kecamatan Ampenan, Kecamatan Mataram
dan Kecamatan Cakranegara, dengan pertimbangan penycbaran sampel cukup merata pada tiap-tiap wilayah
kecamatan tersebut, dengan menggunakan metode deskriptif dan Teknik pengumpulan data berdasarkan
Sampel Survai yang nonprobability sampling.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen pengguna kosmetik bedak (merk Pixy dan Carring)
di Kota Mataram. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti, maka untuk pengambilan
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campel dilakukan dengan Tehnik Inccidental Sampling. Jumlah sampel diambil sejumlah 150 responden.
terdiri dari 75 Reponden untuk kosmetik bedak Merk Pixy dan 75 reponden untuk kosmetik bedak Merk
Carring.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
| | Pegawai Negeri Sipil 20 13,33%
2 Wiraswasta 40 26,67%
3 Lainnya (Pelajar,Mhs dan
Ibu Rumah Tangga). i £0.00%%
i Jumlah 150 100 %

Sumber : Data Primer diolah

“Tabel 2 : Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pendapatan per Bulan

No | Pendapatan __Jumlah Persentase (%)
1 Kurang dari Rp 750.000 25 16,67%
2 | Rp__750.000— 1,000.000 59 39,33%
(3 Rp 1.000.000 — 2.000.000 39 26,00%
4 Rp 2.000.000 keatas 27 18,00%
Jumlah 150 100%

Sumber : Data Primer diolah.

Dari tabel di atas, bahwa konsumen yang membeli kosmetik bedak sebagian besar berpendapetam
menengah ke atas yaitu pendapatan berkisar antara Rp 750.000 s.d. Rp 1.000.000 sampai Rp. 2.000.000,- ke
atas. Konsumen kelas menengah ke atas biasanya tidak mempermasalahan harga mahal, tetapi melihat merk
terkena) dan kualitas produk terbaik.

Identifikasi dan difinisi variabel dalam penelitian ini adalah :

1} Produk adalah kosmetik bedak yang ditawarkan dengan berbagai atribut dan manfaat yang melekat umvunk
dapat memberikan nilai produk. Produk dapat dilihat dari ciri dan sifatnya antara lain : Merk teriemal
(X1.1), Lembut di kulit (X1.2), Aman untuk kulit (X1.3), menyegarkan kulit (X1.4), Warna khas (X1.5)
dan Kemasan Menarik (x1.6).

2) Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk mendapatkan produk kosmesik
bedak yang digunakan beserta manfaatnya yang dinyatakan dalam satuan nominal rupiah. Harga kosmetll
bedak dalam dapat dilihat dari : Harga Murah (X2.1), Harga Terjangkau (X2.2), Harga Layak (X2.3) dam
Potongan Harga (X2.4).

3) Distribusi adalah saluran produk kosmetik bedak dari produsen kepada konsumen selalu tersedia pada
tempat dan waktunya. Sal;uran distribusi dapat dilihat dari : tersedia pada tempat yang rvadak
dijangkau(X3.1), tersedia menyebar di banyak tempat (X3.2) dan Tersedia ditempat yang menarik dam
strategis (X3.3).

4) Promosi adalah usaha produsen menarik perhatian calon pembeli maupun menggugah untuk melakukan
pembelian ulang akan produk yang ditawarkan kepada pelanggan. Promosi dapat dilihat dari penycharan
informasi melalui media iklan (TV, Radia, Majalah dit) (X4.1). pesan yang disampaikan produsen dalesm
bahasa yang mudah dimengerti konsumen (X4.2), informasi yang diperolch dari tenaga penjual (SPG)
(X4.3) dan promosi melibatkan konsumen langsung (undian, bonus dil ) (X4.4)

Berdasarkan tujuan penelitian, maka model analisis yang digunakan adalah analisis deskripsi tabel
distribusi frekwensi dan analisis faktor. Analisis tabel distribusi frekuensi menggunakan umtuk
menggambarkan keadaan umum responsen dengan bantuan tabel distribusi frekuensi, guna memberikan
informasi yang memadai dalam kaitannya tujuan penelitian.

Analisis faktor merupakan alat yang umum digunakan untuk mereduksi data dengan tidak membedakan
antara variabel dependen dengan variabel independen. (Malhotra, 1996, 646 )
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Analisis faktor ini tidak mengklasifikesi variabel kedalam kategori variabel bebas dan lergantung,
melainkan mencari hubungan interdependensi antarvariabel agar dapat mengidentifikasikan faktor-faktor yang
menyusunnya.

Secara matematis model analisa faktor oleh Samamora, (2002 ; 93 ) sebagai berikut :
xl=l“F| + IQF;; oo IuF3+ . +lu Fn + &

Dimana : X;= Skor standar ke-1, I;=Faktor Loading, F= Skor faktor, & = Erros faktor, m = Jumlah
faktor umum

Faktor umum dapat dinyatakan scbagai kombinasi linier dari Variabel yang dapat diamati.
F; = by Xs, + bupX + bp Xg + ceanene + Wy Xsi

Dimana : F, =Skor faktor kej, by = Koefisien skor faktor pada faktor ke-j, Xu= Variabel ke-k
(distandarisasi), k= Jumlah Variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis yang dilakukan atas bantuan Software SPSS for windows Versi 18.0 dengan menggunakan analisa
validitas dan reliabelitas data, kemudian dilanjutkan dengan analisa faktor yang menentukan preferensi
konsumen mengambil keputusan membeli produk kosmetik bedak merk Pixy dan Carring.

Analisis Validitas dan Reliabilitas Data.

Uji Validitas dan Reliabelitas data atas hasil jawaban dari masing-masing responden yakni 75 orang untuk
produk kosmetik bedak Merk Pixy dan 75 orang untuk produk kosmetik merk Carring sebagai bevikut :

1. Uji validitas data dari 17 faktor untuk kosmetik bedak merk Pixy dapat diketahui bahwa alpha = 0,874 , dan
nilai Corrected Item masing-masing faktor berkisar antara 0,314 s.d. 0,671 dibandingkan dengan nilai tabel t
pada tingkat signifikansi 5 % (tabel t gsn, 752), = 2,232. berarti bahwa seluruh faktor jawaban responden
tersebut dapat dikatakan valid. Karena mempunyai korelasi kual terhudap preferensi konsumen produk
kosmetik Bedak Merk Pixy, schingga ke 17 item jawaban responden tersebut dapat digunakan dalam analisa
selanjutnya, Demikian juga uji reliabilitas dengan metode Split-Half menunjukkan angka 0,689 sedangkan
Cronbachch’s Alpha pada masing-masing item jawaban berkisar antara 0,860 s.d. 0,876, lebih besar dari
standar korelasi 0,8. Selanjutnya seluruh faktor dikelompokkan menjadi dua yaitu Kelompok 1 terdiri dari 9
item jawaban reponden terdiri dari Nomor : 1,2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, dengan nilai alpha 0,330 dan kelompok II
terdiri dari 8 item jawaban responden terdiri dari Nomor : 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 dan 17 dengan nilai alpha
0,741

2. Uji validitas data dari 17 butir pertanyaan untuk kosmetik bedak merk Carring dilakukan dua tahap, pada
tahap 1 menunjukkan angka alpha = 0,830 , dan tahap Il menunjukkan angka alpha 0, 742 karena ada item
jawaban yang diekstrasi dari model, dan nilai Corrected Item tzhap IT masing-masing berkisar antara 0,085 s.d.
0,641 dibandingkan dengan nilai tabel t pada tingkat signifikansi 5 % (tabel t ¢5n, 75.2), = 2,232. berarti bahwa
16 item jawaban responden dapat dikatakan valid dalam membentuk model, karcis meinpunyai korelasi kuat
dan 1 item jawaban responden tidak valid dalam membentuk model karena korelasinya lemah. Jadi hanya 16
item jawaban responden digunakan dalam analisa selanjutnya. Uji Reliabilitas data dengan metode Split-I Jalf
menunjukkean angka 0,750 sedangkan Cronbachch's Alpha pada masing-masing item jawaban responden
berkisar antara 0,830 s.d. 0,840, lebih besar standar korelasi 0,8 berarti 16 item jawaban responden dapat
dikatakan reliabel dan dapat digunakan analisa lebih lanjut. Selanjutnya seluruh item jawaban yang telah
divalidasi tersebut dikelompokan menjadi dua, yakni kelompik 1 terdiri dari 8 item jawaban reponden terdiri
dari Nomor : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dengan nilai alpha 0,747 dan kelompok II terdiri dari 8 item jawatan
responden terdiri dari Nomor : 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 dan 17 dengan nilai alpha 0,695

Analisis Faktor

Atas bantuan SPSS for Windows Versi 18,0 , maka dilakukan analisis faktor dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
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1. Menghitung nilai MSA ( Measure of Sampling Adequacy ) untuk produk kosmetik Bedak Pixy diperoleh
nilai MSA ( Measure of Sampling Adequacy ) sebesar 0,786, berada di atas MSA ( Measure of Sampling
Adequacy ) 0,5 , atau tingkat signifikansi sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 17 faktor yang
mempengaruhi preferensi konsumen dalam pembelian produk kosmetik bedak P ferk Pixy adalah
signifikan dapat dianalisa lebih lanjut.

2. Menghitung nilai MSA ( Measure of Sampling Adequacy ) untuk produk kosmetik Bedak Casring
diperoleh nilai MSA ( Measure of Sampling Adequacy ) sebesar 0,690, berada di atas MSA ( Measure of
Sampling Adequacy ) 0,5 , atau tingkat signifikansi sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 16
faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen dalam pembelian produk kosmetik bedak Merk Carring
adalah signifikan dapat dianalisa lebih lanjut.

3. Hasil analisa matrik korelasi faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen dalam pembelian
produk kosmetik bedak Pixy sbb -

Tabel 3. Hasil analisis matrik korelasi faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen dalam
pembelian produk kosmetik bedak Merk Pixy dan Carring.

No. | Variabel Faktor-faktor MSA Akhir | MSA Akhir
Merk Pixy | Merk Carring
1 Produk Merk terkenal 0,893 0,753
2 Lembut di kulit 0,773 0,735
3 Nyaman di kulit 0,812 0,807
4 Segar di kulit 0.867 0,765
5 Warna Khas 0.779 0,663
6 Kemasan 0,794 0,624
7 | Harga Murah harganya 0,829 0,822
B Harga Terjangkau 0,724 0,662
9 Kualitas Terjamin 0,679 0,590
10 Diskon Harga 0.879 0,795
| 11| Distribusi_| Mudah dijangkau 0,358 0,490
12 Selalu tersedia 0,817 0,706
13 Tempat Startegis 0,732 0,681
14 | Promosi | Media iklan 0,732 0,717
15 Pesan Mudah d'imengerti 0,776 0,784
16 Informasi dari SPG 0,620 0,548
17 Promosi menarik 0,731 -

Sumber : Lampiran pada tabel Anti-image Matrices,

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perhitungan nilai MSA faktor-faktor yang mempengaruhi
preferensi konsumen dalam pembelian produk kosmetik bedak Merk Pixy dan carring lebih besar MSA 0.5
(seharusnya). Akan tetapi Faktor-faktor yang mempengaruhi prederensi konsumen dalam pembelian produk
tersebut adalah 17 faktor untuk merk Pixy, antara lain : faktor Produk merk terkenal, lembut di kulit, nyaman
di kulit, kesegaran di kulit, warna khas, kemasan menarik, harga murah, Harga terjangkau, kualitas terjamin,
Potongan harga, mudah dijangkau, selalu tersedia, dijual di tempat strategis, promosi dari media Iklan, pesan
mudah dimengerti, informasi dari Tenaga penjual, dan promosi lebih menarik. Sedangkan untuk merk Carring
adalah 16 faktor antara lain : faktor Produk merk terkenal, lembut di kulit, nyaman di kulit, kesegaran di kulit,
warna khas, kemasan menarik, harga murah, Harga terjangkau, kualitas terjamin, Potongan harga, mudah
dijangkau, selalu tersedia, dijual di tempat strategis, promosi dari media Iklan, pesan mudah dimengerti,
informasi dari Tenaga penjual, Jadi dapat dikatakan bahwa semua faktor tersebut di atas dapat mempengaruhi
preferensi konsumen dalam pembelian produk kosmetik tersebut.

4. Faktor yang paling dominan mempengaruhi preferensi konsumen dalam pembelian produk kosmetik
bedak merk Pixy dan Carring adalah :
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Tabel 4. Nilai Initial Eigenvalues Pada Tiap Kelompok

Initial Eigenvalues
Ny Merk Pixy Merk Carring
i 5815 4,869
P 1,877 1,915
3 1,560 1,715
1 1177 1.261

1,003 1.059

5
Sumber : Lampiran pada tabel Total Variance Explained.

Faktor-faktor yang paling dominan mempengaruhi preferensi konsumen dalam pembelian produk
kosmetik merk Pixy terdiri dari 5 kelompok karena tiap kelompok memiliki eigenvalues lebih besar | antara
lain :

Kelompok 1, secara dominan dipengaruhi 17 faktor antara lain : Merk terkenal, Lembut di kulit, Nyaman
di kulit, Segar di kulit, Warna Khas, Kemasan menarik, Murah harganya, harga terjangkau, Kualitas terjamin,
Diskon harga, Mudah dijangkau, Selalu tersedia, Tempat Startegis, Media iklan, Pesan Mudah dimengerti,
Informasi dari SPG, dan Promosi menarik.

Kelompok 2, secara dominan dipengaruhi 9 faktor antara lain : Nyaman di kulit, Segar di kulit, Warna
Khas, Kemasan menarik, Kualitas terjamin, Diskon harga, Media iklan, Informasi dari SPG, dan Promosi
menarik.

Kelompok 3, secara dominan dipengaruhi 10 faktor antara lain : Lembut di kulit, Nyaman di kulit, Segar
di kulit, Warna Khas, Kemasan menarik, harga terjangkau, Kualitas terjamin, Pesan Mudah dimengerti,
Informasi dari SPG, dan Promosi menarik.

Kelompok 4, secara dominan dipengaruhi 7 faktor antara lain : Lembut di kulit, Nyaman di kulit, harga
terjangkau, Kualitas terjamin, Mudah  dijangkau, Selalu tersedia, Tempat Startegis, Media iklan, Pesan
Mudah dimengerti, dan Promosi menarik.

Kelompok 5, secara dominan dipengaruhi 7 faktor antara [ain : Lembut di kulit, Murah harganya, Mudah
dijangkau, Selalu tersedia, Tempat Startegis, Pesan Mudah dimengerti, dan Promosi menarik.

Faktor-faktor yang paling diminan mempengaruhi preferensi konsumen dalam pembelian produk
kosmetik merk Carring terdiri dari 5 kelompok antara lain

Kelompok 1, secara dominan dipengaruhi 16 faktor antara lain : Merk terkenal, Lembut di kulit, Nyaman
di kulit, Segar di kulit, Warna Khas, Kemasan menarik, Murah harganya, harga terjangkau, Kualitas terjamin,
Diskon harga, Mudah dijangkau, Selalu tersedia, Tempat Startegis, Media Iklan, Pesan Mudah dimengerti, dan
Informasi dari SPG.

Kelompok 2, secara dominan dipengarubi 10 faktor antara lain : Merk terkenal, Lembut di kulit, Segar di
kulit, Warna Khas, Kemasan menarik, harga terjangkau, Diskon harga, Selalu tersedia, Media iklan, dan Pesan
Mudah dimengerti

Kelompok 3, secara dominan dipengaruhi 8 faktor antara lain : Lembut di kulit, Nyaman di kulit, harga
terjangkau, Kualitas terjamin, Diskon  harga, Selalu tersedia, Tempat Startegis, Media iklan, dan [nformasi
dari SPG.,

Kelompok 4, secara dominan dipengaruhi 9 faktor antara lain : Merk terkenal, Lembut di kulit, Nyaman
di kulit, Segar di kulit, Murah harganya, Kualitas terjamin, Mudah dijangkau, Selalu tersedia, dan Tempat
Startegis.

Kelompok 5, secara dominan dipengaruhi 6 faktor antara lain : Merk terkenal, Segar di kulit, Kemasan
menarik, Selalu tersedia, Media iklan, Pesan Mudah dimengerti.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. faktor-faktor yang mempengaruhi Preferensi konsumen dalam pembelian produk kosmetik bedak Merk
Pixy adalah 4 variabel terdiri dari 17 faktor dan faktor yang paling dominan mempengaruhi preferensi
konsumen membeli produk kosmetik tersebut adalah 5 komponen dengan bauran fak:or yang berbeda,
sedangkan yang mempengaruhi Preferensi konsumen dalam pembelian produk kosmetik bedak Merk
Carring adalah 4 variabel terdiri dari 16 faktor dan faktor yang paling dominan mempengaruh preferensi
konsumen membeli produk kosmetik tersebut adalah 5 kelompok dengan bauran faktor yang berbeda pula

2. faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen membeli kosmetik bedak Merk Pixy dan Carring
di Kota Mataram, antara lain faktor Produk merk terkenal, lembut di kulit, nyaman di kulit, kesegaran
untuk kulit, warna khas, kemasan menarik, harga murah, Harga terjangkau, kualitas terjamin, Potongan
harga, mudah dijangkau, selalu tersedia, dijual di tempat strategis, promosi dari media Iklan, pesan mudah
dimengerti, informasi dari Tenaga penjual, dan promosi lebih menarik.

Rekomendasi

I. Dalam meningkatkan penggunaan produk kosmetik bedak Merk Pixy maupun Merk Carring di Kota
Mataram, maka hendaknya produsen Kualitas produk, keaslian produk, harga dan saluran
distribusinya.

2. Kegiatan penelitian yang sejenis perlu diteruskan, mengingat pembentukan perilaku konsumen dalam
pembelian produk kosmetik bedak bedak terus mengalami perubahan sejalan dengan perubahan selera
konsumen untuk memenuhi kepuasannya, sehingga perubahan dinamika perilaku konsumen ini dapat
dimanfaatkan bagi produsen menjadi pelanggan.
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